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Abstrak

Di Indonesia, pertanyaan tentang kualitas audit seringkali muncul sehubungan dengan kasus di mana
nama auditor disebutkan secara tidak jelas. Sejalan dengan temuan audit BPK atas kerugian bank
bantanua likuidtas Otto Hasibuan dan Sjamsul Nurasalim di Indonesia. Ia terus mengatakan bahwa
BPK tidak independen dalam kasus ini. Lantara melakukan penyidikan sesuai dengan permintaan KPK
agar mereka mengakui peristiwa yang dimaksud. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami
bagaimana tingkat keahlian, kehandalan, dan integritas auditor berhubungan dengan kualitas audit di
kantor BPK Perwakilan Kepri. Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah sekitar 40 auditor
yang bekerja di Kantor BPK Perwakilan Kepri. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
pengambilan sampel statistik menggunakan ukuran sampel yang kecil, sekitar 40 responden. Data
primer yang digunakan, dan metode analisisnya meliputi statistik deskriptif, asumsi klasik, dan
analisis regersi linier berganda untuk mendukung hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Studi
saat ini menghasilkan temuan bahwa variabel pelit integritas memiliki pengaruh yang signifikan
secara statistik terhadap kualitas pemeriksaan di Kantor BPK Perwakilan Kepri. Namun secara
statistik tidak terdapat korelasi yang signifikan antara pengalaman kerja auditor dengan status
akuntabilitas di Kantor BPK Perwakilan Kepri. Namun secara bersamaan variabel pengalaman auditor,
kejujuran, dan integritas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit di Kantor BPK Perwakilan
Kepri. Hasil analisis diketahui bahwa variabel bebas dapat mengungkapkan variabel terikat sebanyak
44,6%, dan variabel bebas juga dapat mengungkapkan variabel bebas lainnya sebanyak 55,4% di luar
cakupan penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan adalah titik awal untuk setiap informasi yang dibutuhkan pengguna
untuk memahami keputusan mereka, apakah itu pekerjaan keuanagn aktual atau hipotesis
yang dipegagan oleh bisnis atau entitas lain di masa lalu. Ketika mengevaluasi transaksi
keuangan, pemerintah harus melakukannya secara transparan dan akuntabel. Kemampuaan
untuk menilai dan menyesuaikan perjanjiaan pinjaman diperlukan. Oleh karena itu, untuk
melaksanakan audit yang disebut dengan audit diperlukan adanya pihak ketiga yang dapat
dipercaya dan tidak memihak atau disebut juga dengan auditor. Ketika meninjau catatan
keuangan, auditor akan memberikan saran tentang bagaimana menginterpretasikan setiap
catatan keuanagan yang telah direview. Hasil pemeriksaan yang dialkukan berfungsi untuk
membantu organisasi pengguna mengartikulasikan keprihatinannya.

Undang-Undang No. 15 tahun 2006 menyatakan bahwa Badan Pemeriksa Keungan
adalah badan yang bertanggung jawab untuk menetapkan Standar Nasional Pemeriksaan
Keuangan (SPKN) tertentu. Dalam Pasal 23E Undang-Undang Dasar Republik Indonesia edisi
1945 disebutkan bahwa Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) adalah badan pemerintah yang
bertugas mengawasi dan mengurus kegiatan keuangan pemerintah. BPK memiliki sarana dan
kemauaan untuk menegakkan pemerintah yang efektif dan meningkatkan akuntabilitas
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(Undang-Undang RI, 2006). Beberapa organisasi menginginkan agar pendirian Badan
Pemeriksa Keuangan dan audit dilakukan untuk menghasilkan catatan keuangan yang
transparan dan jujur. Keberadaan BPK depercayai oleh beberapa organisasi untuk
memperoleh dokumen keuanagan yang telah melalui audit menyeluruh dari kecurangan.
Namun, meskipun kesimpulan audit berhasil, masih ada masalah tertentu dengan kebijakan
moneter negara dan kerangka peraturan.

Berdasarkan hasil pemeriksaan BPK semester I tahun 2021, perdagangan valuta asing
saat ini sangat fluktuatif. Hal ini menuntut auditor untuk meningkatkan kualitas audit agar
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap hasilnya. Laporan informasi
keuanagan pemerintah. Lembaga pemeriksa laporan keuanagan lembaga dan Badan
Pemeriksa Keuanagan Republik Indonesia harus mengetahui dan mengambil langkah-langkah
untuk meningkatkan kualitas pemeriksaannya (BPK RI). Ketidak percayaan masyarakat atau
pengguna terhadap Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) terhadap transaksi keuanagan yang
diaudit tidak sejalan dengan kualitas temuan audit. Ketika temuaan audit keuanagan lebih
menguntungkan, kepercayaan republik dan pengguna informasi keuanagan terhadap Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) meningkat. Untuk memenuhi standar kualitas audit, seorang
auditor harus adapat mengenali dan melaporkan setiap masalah yang muncul selama proses
pemeriksaan (Risky Fitri Septriana, 2021:23).

Di indonesia pertanyaan tentang kualitas audit masih dilontarkan sehubungan dengan
kasus-kasus pengadilan baru-baru ini yang salah menyebutkan nama auditor. Mirip dengan
studi kasus “Audit BPK soal kerugiaan bantuan likuiditas bank indonesia, yang tidak
independen” yang dituliskan oleh Otto Hasibuan dan kuasa hukum Sjamsul Nurasalim. Beliau
banyak mengatakan BPK tidak independen dalam kasus tersebut. Lantaran melakukan
pemeriksaan sesuai dengan permintaan dari KPK yang berkemampuan mengidentifikasi
suatu perkara. Karena peristiwa inilah Otto H. di Tanggerang melaporkan BPK dan Auditor
BPK Nyoman Wara sebagai pihak yang berkepentigan dalam hal ini. Otto Hasibuan
menegaskan, dalam pelaksanaan audit hanya digunakan dokumen resmi atau keterangan dari
pejabat KPK yang memiliki kewenangan untuk melakukan audit. Membenarkan kebenaran
Otto mengklaim saat itu KPK masih mengusut kasus korupsi SKL bantuan likuiditasbank
indonesia, dengan bantuan Ketua BPPN Syafruddin Arsyad Tumenggung. Syafaruddin saat itu
telah dipenggal oleh Mahkama Agung Pandangan Otto, perkara tersebut telas diselesaiakan
sesuai dengan undang-undang dan ketentuan pasal 10 peraturan bpk yang menyatakan
bahwa BPK bertanggung jawab untuk menegakkan kedaulatan negara. Hal ini juga terungkap
dari Standar Pemeriksaan Rekening Bank Asing pada Auditor Independen (Liputan6, 2019).

Belakangan, kasus lain diajukan terhadap Rizal Djalil, anggota BPK, terkait kasus SPAM
suap proyek. Dalam kasus tersebut diatas, tidak ada auditor independen yang yang hadir
untuk melaksanakan pekerjaan seseorang. Saat itu, Rizal telah mengurangi barang bawaannya
dari 18 juta menjadi 4,2 juta dari hasil penyelidiaknnya terhadap proyek SPAM, dan ia juga
telah menerima sejumlah uang kurang lebih 100.000 dolar singapura yang sebelumnya
diberikan Leonardo kepadanya, yang adalah sekitar 1,3 juta dolar singapura. Sebelumnya ada
beberapa orang yang diskors terkait proyek SPAM, kemudian muncul Rizal dan Leonardo
sebagai tersangka baru (Kompas.com, 2019).

Tidak hanya kasus dimana kualitas audit dipertanyakan, namun ada juga kasusu dimana
kepercayaan auditor terhap pekerjaannya dipertanyakan, seperti kasus “Lamban
Rampungkan Audit RS Batua Kinerja BPK Disoroti,” yang sejak itu diberi nama BPK, kemudian
akan menarik perhatiaan dan menimbulkan pertanyaan tentang kualitas audit. BPK RI telah
disarankan untuk menunggu hingga akhir tahun 2020 sebelum menerapkan undang-undang
apa pun dalam kasus yang muncul sejak itu, menurut kepala Wakil Ketua Badan Pekerja
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Against Corruption Committee (ACC) Sulawasi Anggareksa. Belakangan Anggareksa kembali
menegaskan bahwa BPK RI Harus profesional dalam bekerja. Bahakan, dia bisa sampai
mengatakan jika BPK tidak bisa segera menilai kembali atau menyampaikan hasil auditnya,
KPK akan menjadi satu-satunya pihak yang menindak kasus tersebut (Sindonews.com, 2021).
Mengigat pernyataan tegas Anggareksa yang menekankan pentingnya kinerja BPK yang
profesional di tempat kerja, seolah-olah menyatakan bahwa BPK yang mengumumkan kasus
RS Batua tidak memiliki keahlian apapun.

Kualitas audit Provinsi Kepulauan Riau belum dapat diakatakan baik dan bebas masalah.
Apa yang terjadi di sini? Untuk membantu organisasi, auditor harus selalu memiliki
kredensial yang valid saat melakukan audit. Ketika berbicara tentang hasil audit sebuag firma
akuntan atas transaksi bisnis tertentu, justru pihak-pihak membutuhkan hasil audit karena
lambat dihasilkan. Tuduhan korupsi yang melibatkan proyek Tugu Bahasa dan Izin Usaha
Pertambangan Khusus (IUPK) di ESDM Provinsi Kepri pada 2019 telah menimbulkan
kekhawatiran terus-menerus tentang keadaan auditor Kepri. Dalam hal ini penyidikan Kepri
Tanjung Pinang telah berlangsung beberapa lama, namaun belum dapat mengidentifikasi
siapa yang bertanggung jawab atas tindak pidana korupsi tersebut karena belum
mendapatkan hasil pemeriksaannya dari BPK dan BPKP Kepri (Presmedia,2019:23).

Auditor harus dapat dipercaya dan transparan sepanjang proses audit untuk menilai
kualitas audit. Dalam rangka pelaksanaan (Tim Penyususn Standar Pemeriksaan Keuanagan
Negara (SPKN), 2017), untuk memastikan keandalan dan transparansi dalam proses audit,
auditor harus mempublikasikan temuan audit di berbagai media sesuai dengan standar yang
ditetapkan. Standar Pemeriksaan Keuangan Dalam Negara (SPKN) tentang auditor
independen menyatakan bahwa seorang auditor tidak dapat diintimidasi oleh siapapun, baik
itu klien secara berulang-ulang. Kemudian seorang auditor harus menjauhi jalan pintas
mental dan tekanan dari luar karena yang ditekankan oleh auditor adalah informasi publik
dari pada informasi privat. Meskipun SPKN telah berbicara tentang independensi ini
setidaknya ada satu contoh auditor yang tidak benar-benar independen dalam pekerjaannya
di proyek ini.

Seiring dengan integritas dan akuntabilitas yang diharapkan dimiliki oleh auditor,
pengalaman kerja merupakan persyaratan lainnya. Dalam hal ini auditor harus Badan
Pemeriksa Keuanagan. Menurut UU No.15 Tahun 2006, satu-satunya syarat terpenting yang
perlu dipahami oleh BPK adalah memiliki tujuan. Oleh karena itu, sesuai dengan Standar
Pemeriksaan Bidang Keuangan (SPKN) 2017, diperlukan pengetahuan, karakter, dan
keterampilan. Berdasarkan kasus-kasus diatas, terlihat jelas bahwa BPK semakin kehilangan
kepercayaan publik terhadap kualifikasi auditornya. Persepsi masyarakat terhadap kualaitas
audit yang bersangkutan dapat dilihat dan diukur bagaian akuntabilitas auditornya.
Sebagaimana terbukti dari kasus tertentu, ketergantungan auditor telah dikompromikan
sebagai akibat dari persyaratan publikasi hasil audit. Hal ini berdampak negatif pada kualitas
audit. Selain itu, kualitas audit dapat dilihat dari sudut pandang auditor independen yang
sering dipertanyakan setelah tuduhan terkait penamaan. Tidak ada auditor independen yang
dapat meningkatakan kualitas audit karena begitu auditor menerima pembayaran, hasil audit
tidak lagi dasarkan pada fakta dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Situasi ini
telah membangun kepercayaan publik terhadap auditor yang memeriksa keuanagan
pemerintah secara tepat sasaran, seperti yang dilakukan oleh BPK.

Dalam penelitian ini juga didukung oleh peneliti yang dilakukan oleh (Krismadani,
2022:68) dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Integritas, Objektivitas, dan Pengalaman Kerja
Terhadap Kualitas Audit”. Mengenai Audit Mutu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
akuntabilitas, independensi, dan standar audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas
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audit. Untuk karyawan, terlepas dari keadaannya, dampak audit terhadap kualitas tidak
disebutkan. Penelitian sedang dilakukan, (Pratiwi, 2020:329) “Peran Independensi, Pendikan
Waktu, Kompleksitas Tugas, dan Persepsi Auditor terhadap Kualitas Audit” menegaskan atau
mengisyaratkan bahwa independensi dan independensi auditor berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit, sedangkan waktu pentangan dan tugas tugas tidak memiliki pengaruh
yang sama.

Berdasarkan fenomena atau isu yang secara khusus berkaitan dengan kualitas audit dan
yang telah dikemukakan oleh penelitian sebelumnya, peneliti berkeinginan untuk
melaksanakan penelitian dengan judul yang telah ditentukan. Tujuan dari penelitian ini dapat
dipahami sebagai berikut: Untuk menganalisis dan memahami dampak uraian tugas auditor
terhadap kualitas audit. Untuk menganalisis dan memahami dampak akuntabilitas terhadap
kualitas audit. Untuk menganalisis dan memahami dampak integritas terhadap kualitas audit.
Untuk menganalisis dan memahami dampak pengalaman Kkerja, integritas, dan
ketergantungan auditor terhadap kualitas audit secara bersamaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Partisipan yang paling banyak dalam
penelitian ini adalah setiap auditor yang bekerja di kantor Badan Perekmasian Keuangan
Perwakilan Provinsi Kepri. Menurut data yang baru dirilis, ada sekitar 40 auditor yang
bekerja di kantor BPK Perwakilan Kepri. Dalam penelitian ini setiap auditor yang bekerja
pada Kantor Badan Perekmasian Keuangan dijadikan sampel. Sampling jenuh adalah teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Sampling jenuh adalah teknik
pengambil sampel tanpa mempertimbangkan standar sosial yang mungkin ada dalam suatu
populasi. Sumber data yang digunakan dalam analisis penelitiaan ini adalah data primer. Data
primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari rangkuman informasi yang
secara khusus disesuaikan dengan kebutuhan subjek uji atau informasi yang diperoleh
melalui kuesioner yang dikrimkan kepada responden. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif. Data yang didasarkan pada angka atau perimbangan
disebut sebagai data kuantitatif. Menutur tujuaan penggunaanya, data kuantitatif dapat
dianalisis atau diolah menggunakan teknik perhitungan matematis atau statistik. Semua
auditor yang dipekerjakan oleh Kantor Badan Perekmasian Keuangan (BPK) Perwakilan
Provinsi Kepulauan Riau memberikan ringkasan yang digunakan. Diberikan hasil (jawaban)
kuesioner yang disampaikan kepada mereka. Metode Pengumpulan Data: Soal pernyataan
pertanyaan didesain dalam dua bagian, yaitu bagian kedua berisi pernyataan-pernyataan
yang persahedan dengan variabel yang ada pada pernyataan penelitian. Kemudian, untuk
masing-masing pemohon ada permohonan izin kepada termohon untuk mengajukan
permohonan kepada pemohon. Pegawai BPK Perwakilan Provinsi Kepri Kantor Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) diberikan daftar kreditur yang telah atau telah dilunasi oleh
pemohon secara diam-diam dan tidak mengikat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Atas hasil pengujian statistik yang diperoleh telah tebuhan dengan jela bahwa variabel
integritas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan variabel
pengemanan kerja auditor dan akuntabilitas secara parsial tidak berpengaruh parsial
signifikan terhadap kualitas audit. Tetapi bukti statistik juga menunjukkan bahwa variabel
yang berkaitan dengan pengalaman kerja auditor, akuntabilitas, dan integritas semuanya
berkorelasi signifikan dengan kualitas audit. Berikut adalah ringkasan dan analisis lebih rinci
dari temuan penelitian tersebut:
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Pengaruh Pengalaman Kerja Auditor Terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat kepuasan kerja auditor
bervariasi signifikan, dampaknya terhadap kualitas audit tidak signifikan. Hasil T Hitung
0,775 > T Tabel 2,02809 dan nilai signifikan sekitar 0,443 > 0,050. Berdasarkan fakta
tersebut, dapat disimpulkan bahwa H1 dalam penelitian ini ditolak. Berdasarkan temuan
penelitian, auditor di BPK Perwakilan Propinsi Kepri belum mampu mencapai masa Kkritis
untuk meningkatkan kualitas audit. Berdasarkan data yang ada, ternyata masih ada auditor
yang tidak mampu meningkatkan kualitas audit, bahkan setelah bertahun-tahun bekerja atau
bekerja lama. Belakangan, masih ada auditor yang tidak bisa meningkatkan kualitas
pekerjaannya meski menghadapi banyak tantangan. Fakta bahwa ada tekanan di tempat kerja
adalah poin ketiga dan terakhir, dan masih kecil kemungkinannya untuk meningkatkan
kualitas audit. Berdasarkan temuan dari data yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa
pengalaman kerja auditor tidak memiliki pengaruh yang berarti terhadap audit mutu BPK
Perwakilan Provinsi Kepri. Kalimat ini melanjutkan kalimat sebelumnya. (Karlinda et al,,
2021:367), yang menyatakan bahwa pengalaman kerja auditor tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit.

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kualitas audit memiliki skewed negatif
dan tidak signifikan secara statistik. Nilai signifikan yang disebabkan oleh kira-kira 0,151 >
0,050 dan hasil t hitung -1,467 > t tabel -2,02809 keduanya signifikan. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa H2 dari percobaan adalah tolak. Audit akuntabilitas belum diselesaikan
oleh auditor BPK Perwakilan Provinsi Kepri, menurut data yang terkumpul. Berdasarkan data
yang terkumpul, pemeriksa BPK Provinsi Kepri dapat melaksanakan pemeriksaan dengan
sukses. Akibat kegagalan auditor BPK Perwakilan Provinsi Kepri untuk mengungkapkan
setiap pengaduan klien, kualitas audit tidak meningkat. Awalnya, auditor tidak dapat
memahami sistem informasi klien. Ketika auditor tidak memiliki komitmen untuk
menyelesaikan audit tepat waktu, kualitas audit semakin memburuk dan meningkat. Selain
itu, Auditor BPK Perwakilan Provinsi Kepri telah berhati-hati dalam merencanakan kedusan,
tidak mudah teregi berdomisili pada standar kontak dan auditing yang hai. Berdasarkan
rincian dari data penelitian yang relevan Berdasarkan bukti-bukti yang disajikan dalam data
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kualifikasi auditor tidak memiliki pengaruh yang
berarti terhadap kualitas pemeriksaan BPK Perwakilan Provinsi Kepri. Esai ini melanjutkan
tema esai.. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Yoanita & Farida, 2019:289-301),
yang menyatakan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas
audit.

Pengaruh Integritas Terhadap Kualitas Audit

Hasil Bukti dalam hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara kualitas audit dan
variabel integritas adalah signifikan. Nilai signifikan yang dihasilkan sekitar 0,002 hingga
0,050 dan memiliki hasil 3,403 > 2,02809 digunakan. Berdasarkan fakta ini, dapat
disimpulkan bahwa H3 menonjol dalam analisis ini. Integritas BPK Perwakilan Provinsi Kepri
kini dapat mencapai ambang yang signifikan untuk meningkatkan kualitas audit berkat data
yang terkumpul. Berdasarkan bukti yang ada, dapat disimpulkan bahwa auditor memiliki
kemampuan untuk meningkatkan kualitas audit, terlepas dari berapa lama mereka bekerja
atau baru mulai bekerja. Kemudian, ada auditor yang dapat meningkatkan kualitas audit
dengan melakukan beberapa imputasi. Adanya tekanan di tempat kerja juga, sebagai poin
terakhir, memungkinkan auditor untuk meningkatkan kualitas audit mereka. Berdasarkan
bukti-bukti dari data kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa integritas berdampak negatif
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secara material terhadap kualitas pemeriksaan BPK Perwakilan Provinsi Kepri. Kalimat ini
melanjutkan kalimat sebelumnya (Yoanita & Farida, 2019:289-301), yang menyatakan bahwa
integritas berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.

Pengaruh Pengalaman Kerja Auditor, Akuntabilitas dan Integritas terhadap Kualitas
Audit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengalaman Kerja Auditor, Akuntabilitas dan
Integritas berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit. Tabel hasil F menyataan dan
nilai sikkei signifan sebagai 0,000 < 0,050 dan erkebih nilai F hitung 11,465 > F tabel 3,26.
Berdasarkan hasil uji signifikansi dan uji F hitung maka dari penelitian ini dapat ditarik H4
yang menyatakan bahwa variabel pengalaman kerja auditor, akuntabilitas, dan integritas
semuanya dapat digunakan untuk menentukan kualitas audit. Berarti terdapat pengaruh
antara pengalaman kerja auditor, akuntabilitas dan integritas terkait kualitas pemeriksaan
yang dilakukan di Kantor BPK RI Perwakilan Provinsi Kepulauan. Hasil investigasi ini positif
dan mendukung kerja penelitian yang sedang dilakukan. (Annisa Insani Wahidahwati,
2019:11), yang berjudul “Pengaruh Akuntabilitas, Etika Profesi, Profesionalisme dan
Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit”, menyatakan bahwa ada penalti antar variabel
ketika mereka digunakan secara bersamaan Pengalaman Kerja Auditor, akuntabilitas dan
integritas terhadap kualitas audit, dan juga penelitian yang dilakukan oleh (Cahyani, P.A., dkk,
2022:194-204) dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Objektivitas, Integritas, Time Budget
Pressure, Dan Audit Fee Terhadap Kualitas Audit” dalam penelitian ini memiliki hasil bahwa
kompetensi, objektivitas, integritas, time budget pressure, dan audit fee berpengaruh positif
terhadap kualitas audit.

KESIMPULAN

Hasil kajian dan kesimpulan mengenai pengalaman kerja auditor, akuntabilitas dan
integritas dalam kaitannya dengan kualitas audit pemeriksaan di kantor BPK RI (Badan
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia) di provinsi Riau, Kepulauan adalah sebagai berikut:
Pengalam kerja auditor secara parsial berpengaruh namun tidak signifikan terhadap kualitas
audit mutu. Hal di atas didasarkan pada temuan penelitian dengan tingkat signifikansi yang
signifikan 0,443 > 0,050 dan hasil t hitung 0,775 > t tabel 2,02809. Akuntansi untuk auditor
Pengalaman kerja auditor mempengaruhi namun tidak signifikan dalam kaitannya dengan
kualitas pemeriksaan BPK Perwakilan Provinsi Kepri. Akuntabilitas secara parsial
berpengaruh negatif namun tidak signifikan. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang
menunjukkan tingkat signifikansi yang signifikan terhadap kualitas audit 0,151 > 0,050 dan
hasil t hitung -1,467 > t tabel -2,02809. Akuntabilitas auditor mempengaruhi namun tidak
signifikan terhadap Audit Mutu BPK Perwakilan Provinsi Kepri. Integritas secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit Signifikansi parsial hubungan antara kualitas
audit dan signifikansi ditentukan oleh tingkat signifikansi yang diterapkan oleh kelompok
besar 0,002 < 0,050 dan t hitung hasil 3,403 > t tabel 2,02809. Peningkatan integritas auditor
juga akan meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. Pengalaman kerja auditor,
akuntabilitas, dan integritas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
Hal ini didasarkan pada tingkat signifikansi yang sangat rendah sebesar 0,000 < 0,050 dan
hasil dari nilai f hitung dapat diperoleh 11,465 > F tabel 3,26.

Menggunakan diskusi dan sampel yang telah ditinjau, penulis memberikan saran
sebagai berikut: BPK Bagi Pemeriksa; Berdasarkan data yang ada, banyak auditor yang tidak
menempuh pendidikan profesi dan banyak auditor yang mengikuti pelatihan hanya sesekali.
Karena itu, para peserta penelitian berharap untuk meningkatkan kinerja keratometri mereka
dengan mengikuti pendidikan profesional dan berpartisipasi dalam sesi pelatihan sesering
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mungkin. Peneliti juga menawarkan saran bagaimana mempererat hubungan dengan klien
atau menghidupkan kembali hubungan bisnis agar kualitas audit tetap tinggi. Untuk
mahasiswa yang tersisa, tutor menyarankan untuk mencari referensi yang banyak agar
mereka dapat dengan mudah melakukan banyak perbandingan dan mendapatkan data yang
lebih akurat. Kemudian disarankan untuk melakukan semua wawancara di luar BPK
Perwakilan Provinsi Kepri agar memberikan hasil yang lebih baik lagi. Bagi masyarakat,
Peneliti sengung kepada masyarakat untuk mengetahi kualitas audit yang silawat oleh
auditor, untuk menggunakan persanganan peruyendar auditor dengan kualitas audit yang
samakan. Bagi Universitas Putera Bagi Mahasiswa Batam, Paragraf ini dapat digunakan untuk
mencantumkan informasi tentang kualitas audit dan daftar referensi Mahasiswa Akuntansi di
Universitas Putera Batam.
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